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ber. riuh berceloteh kepada siapa pun yang
melotot atau sekadar lewat di depannya.

Pameran itu termasuk pergelaran besar,
jika disimak dari jumlah karya dan kuali-
tas peserta. Dari Jakarta, muncul 26 nama
perupa, dengan 54 karya. Bali menyodor-
kan 25 seniman dengan B8 ciptaan. Sedang-
kan Yogyakarta, 21 perupadengan 28 krea-
s1. Serava melibatkan enam Kurator, pa-
meran ilu memunculkan sosok kenamaan,
seperti Mangku Mura dan Nyoman Man-
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juis™, "gila”, dan progresif, ke segala stra-
ta publik, sungguh membahagiakan. Mes-
ki harus tabah menerima risiko. Persepsi
yang berbeda atas seni rupa, dan apresiasi
yang belum tinggi atas apa yang disebut hiigh
arr, menantang mereka untuk tidak membe-
r1jarak dengan karyva-karya yang tersuguh.
Maka, puluhan patung menjadi sasaran ra-
ba. Tekstur lukisan dijarah jari-jari jahil.
Sejumlah penonton berpotret sambil me-
nyandarkan tubuhnya pada beberapa karya.
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Pada 1970-an para do-
sen dan mahasiswa Seko
lah Tinggi Seni Rupa " As-
ri” menggelar karya di pa-
sar malam Sckaten, Yogyakarta, yang ribuan
penontonnya. Dengan akibat wajar: sejum-
lah karya rontok catnya. Sanggarbambu
menggelar karya di sebuah hamparan
dinding di Malioboro. Tukang becak, penju-
al gudeg, kusir andong beserta kudanya, ikut
menonton. Pelukis Salim (Kini hidup di
Prancis) pernah memajang karya-karvanya
di "emper” stasiun Gambir, Jakarta. Sang-
garbambu pula yang pada 1959 berpameran
di pusat keramaian Kota Brebes, Jawa Te-
ngah, dengan ilustrasi suara tembak-me-
nembak tentara Rl melawan DI/TII.

Seni rupa memang sah
untuk bersikap elitis pada
aspek ekonomis. Namun
sesungguhnya, yang ter-
cipta sebagai estetika
dan artistika adalah
milik siapa saja.
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